
SKRIPSI 

ANALISIS SISTEM AGRIBISNIS PADA USAHATANI 
JAGUNG DAN HUBUNGANNYA TERHADAPPENDAPATAN 

PETANI DI DESA TELANG SARI KECAMATAN  
TANJUNG LAGO 

 
 

ANALYSIS OF AGRIBUSINESS SYSTEM ON CORN FARMING 
AND THE CORRELATION TO INCOME OF CORN FARMERS 
IN TELANG SARI VILLAGE TANJUNG LAGO SUBDISTRICT 

 
 
 
 
 
 

 
 

ARI RAMADHANI 
05011381419135 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 

 



SUMMARY 

 ARI RAMADHANI, Analysis Of Agribusiness System on Corn Farming 

and The Correlation to Income of Corn Farmers in Telang Sari Village Tanjung 

Lago Subdistrict. (Supervised by MARYADI and HENNY MALINI). 

 The purpose of this research were to: (1) Describe and measure the 

application of agribusiness system on corn farming in Telang Sari Village 

Tanjung Lago Subdistrict.  (2) Calculate the income of corn farmingin Telang Sari 

Village Tanjung Lago Subdistrict.  (3) Analyze correlation between the 

application of agribusiness system with corn farming income.  (4) Analyze what 

are the factors affecting between  the application of agribusiness system with corn 

farming income in Telang Sari Village Tanjung Lago Subdistrict, 

 Data collection at research location has been done in Telang Sari village 

Tanjung Lago Subdistrict. The method used in this research was survey and direct 

interview.  The Sampling method used in this research was simple 

randomsampling.  Data collected in this research are primary and secondary data. 

 The results showed that (1) The application of agribusiness system on corn 

farming in Telang Sari Village Tanjung Lago Subdistrict belong to the enough 

criteria.  (2) Corn farmers income with average score Rp20.864.417per acreage 

per planting season.(3)Subsystem agribusiness that have the significant 

correlation between corn farming income was marketing subsystem , while that 

not significant correlation were input production subsystem, cultivating (on farm) 

subsystem, and output subsystem.  (4) The factors that significant affecting 

between  the application of agribusiness system with corn farming income in 

Telang Sari Village Tanjung Lago Subdistrict were total production, processing of 

a half finished products, and selling price.  While, the factors that not significant 

affecting were seed prices, fertilizer prices, used of seeds, and used of fertilizers.  
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RINGKASAN 

ARI RAMADHANI. Analisis Sistem Agribisnis Pada Usahatani Jagung 

dan Hubungannya Terhadap Pendapatan Petani di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago (Dibimbing oleh MARYADI dan HENNY MALINI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Mengetahui dan mengukur penerapan 

sistem agribisnis pada usaha tani jagung di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung 

Lago. (2) Menghitung pendapatan petani jagung di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago. (3) Menganalisa korelasi antara penerapan sistem agribisnis 

terhadap tingkat pendapatan petani jagung di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago. (4) Melihat faktor apa saja yang berpengaruh dalam penerapan 

sistem agribisnis usahatani jagung terhadap pendapatan petani pendapatan petani 

jagung di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago. 

Pengumpulan data dilokasi penelitian telah dilaksanakan di Desa Telang 

Sari Kecamatan Tanjung Lago pada bulan Januari 2018. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei dan wawancara 

langsung.Metodepenarikansampel yang digunakanadalahMetodeSimpel Random 

Sampling. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. 

Berdasarkan hasil penelitian ini (1) penerapan sistem agribisnis berada 

pada kategoricukup baik. (2)  Pendapatan rata-rata petani jagung di Desa Telang 

Sari adalah sebesar Rp21.097.720/lg/mt.15.607.378/Ha/Mt(3)Subsistem 

Agribisnisyang mempunyai hubungan secara signifikan terhadap pendapatan 

petani jagung adalah subsistem pemasaran. Sedangkan subsistem yang 

mempunyai hubungan secara tidak signifikan terhadap pendapatan petani jagung 

adalah subsistem hulu/input produksi, subsistem budidaya (On farm) dan 

subsistem output/pengolahan pasca panen. (4) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan petani jagung adalah jumlah produksi, pengolahan produk setengah 

jadi dan harga jual.Adapunfaktor-faktor yang 

tidakberpengaruhsecarasignifikanhargabenih, hargapupuk, 

penggunaanbenihdanpenggunaanpupuk. 



Kata Kunci :SistemAgribisnis, Pendapatan, Hubungan, UsahataniJagung, 

Pengaruh. 



 

SKRIPSI 
 
 

ANALISIS SISTEM AGRIBISNIS PADA USAHATANI 
JAGUNG DAN HUBUNGANNYA TERHADAP PENDAPATAN 

PETANI DI DESA TELANG SARI KECAMATAN  
TANJUNG LAGO 

 
 
 
 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian 
pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

ARI RAMADHANI 
05011381419135 

 
 
 
 
 
 
 
 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 
JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2018 









RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis dilahirkan di Banyuasin pada tanggal 10 januari 1997. Merupakan 

anak terakhir dari 4 bersaudara pasangan Masnuran dan Jamilah. Pendidikan 

Sekolah Dasar diselesaikan di SDN 1 Songo Makmur. Sekolah Menengah 

Pertama diselesaikan di SMP N 1 Pulau Rimau, dan Sekolah Menengah Atas di 

selesaikan di SMA PLUS N 2 Banyuasin III. 

 Pada tahun 2014 penulis terdaftar sebagai mahasiswa pada Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya melalui Ujian Seleksi Mandiri (USM) di Jurusan 

Sosial Ekonomi Pertanian pada Program Studi Agribisnis. Selama masa studi di 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penulis pernah menjadi pengurus dari 

organisasi BWPI ( Badan Wakaf Pengkajian Islam) sebagai koordinator wilayah. 

 

 

 

 

 



ix   Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 Alhamdulillah puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah 

SWT, karena atas berkat dan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul “Analisis Sistem Agribisnis Pada Usahatani Jagung dan  

Hubungannya Terhadap Pendapatan Petani di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago”. Tidak lupa shalawat serta salam tak henti-hentinya penulis 

haturkan kepada junjungan, suri tauladan, serta pemimpin kita Nabi Agung 

Muhammad SAW yang telah membimbing kita selaku umatnya menuju jalan 

yang lurus dan benar. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana pertanian. 

 Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Keluarga tercinta yang senantiasa memberikan ridho, doa serta dukungan 

untuk menyelesaikan skripsi ini. 

2. Bapak Dr. Ir. Maryadi, M.Si. selaku dosen pembimbing pertama yang telah 

banyak membantu dan memberikan arahan serta nasihat dalam penyusunan 

skripsi ini. 

3. Ibu Henny Malini, S.P., M.Si. selaku pembimbing kedua yang telah 

membantu, memberikan nasihat, doa, dan arahan dalam menyelesaikan 

skrispsi ini.   

4. Bapak Prof. Dr. Ir. Andy Maulana, M.Sc. selaku Dekan Fakultas Pertanian 

5. Ketua dan Sekretaris Program Studi Agribisnis, Bapak Dr. Ir. Maryadi, M.Si. 

dan Bapak Ir. Yulius, M.M. yang telah memberikan izin penelitian sehingga 

penulis dapat melaksanakan dan menyelesaiakan skripsi ini. 

6. Dosen Program Studi Agribisnis yang telah memberikan banyak ilmu dan 

pengalaman yang bermanfaat sehingga penulis mampu menyusun skripsi ini. 

7. Bapak Bapak Eli Syamsudin dan Bapak Jiman selaku kepala desa dan ketua 

gapoktan di Desa Telang Sari yang membantu memberikan informasi kepada  

peneliti dalam mengumpulkan data dilokasi penelitian. 

8. Sahabar-sahabatku yaitu saudara Aris Abdul Aziz, dan Doris Saputra serta 

saudari Putri Indones, Resti Oktayani, Helen Oktari Putri dan Nia Maharani 



x   Universitas Sriwijaya 
 

yang memberikan doa serta bantuan tenaga dan pikiran agar peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian ini. 

9. Keluarga besar Agribisnis B 2014 Palembang. 

10. Staf Kemahasiswaan Fakultas Pertanian. 

11. Staf tata usaha Program Studi Agribsinis Mbak Dian, Mbak Selli dan Kak 

Setyoko yang telah banyak membantu dalam kelengkapan administrasi 

selama perkuliahan hingga tugas akhir skripsi.  

12. Staf tata usaha Kampus Pertanian Palembang Pak Iis dan Mba Siska yang 

telah banyak membantu dalam kelengkapan administrasi selama perkuliahan 

hingga tugas akhir skripsi. 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyadari masih banyak 

kekurangan yang perlu disempurnakan. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan 

penulisan dimasa yang akan datang. Akhir kata semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak. 

 

 

 

Palembang, Mei 2018 

 

 

Penulis 



UniversitasSriwijaya 
xi 

DAFTAR ISI 

Halaman 

DAFTAR ISI  .................................................................................................. xi 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xiv  

DAFTAR TABEL ...........................................................................................  xv 

BAB 1. PENDAHULUAN  ............................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .............................................................................. 3 

1.3 Tujuan dan Kegunaan  ........................................................................ 3 

BAB 2. KERANGKA PEMIKIRAN ................................................................ 4 

2.1 Tinjauan Pustaka ................................................................................ 4 

2.1.1. Konsepsi Sistem Agribisnis  ............................................................... 4 

2.1.1.1 Subsistem Sarana Produksi ................................................................. 5 

2.1.1.2 Subsistem Budidaya ........................................................................... 7 

2.1.1.3 Subsistem Pascapanen dan Pengolahan Hasil ..................................... 10 

2.1.1.4 Subsistem Pemasaran ......................................................................... 11 

2.1.2 Konsepsi Pendapatan Usaha Tani ....................................................... 12 

2.2 Model Pendekatan .............................................................................. 14 

2.3  Hipotesis ............................................................................................ 14 

2.4 Batasan Operasional ........................................................................... 15 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ........................................................ 19 

3.1. Tempat dan Waktu ............................................................................. 19 

3.2. Metode Penelitian .............................................................................. 19 

3.3. Metode Penarikan Contoh .................................................................. 19 

3.4. Metode Pengumpulan Data  ............................................................... 20 

3.5.  Metode Pengolahan Data  ................................................................... 20 

BAB 4.  HASIL DAN PEMBAHASAN  ......................................................... 31 

4.1. Keadaan Umum Wilayah ................................................................... 31 

4.1.1. Letak dan Batas Wilayah .................................................................... 31 

4.1.2.  Geografi dan Topografi ...................................................................... 32 

4.1.3.  Keadaan Penduduk dan Mata Pencaharian .......................................... 33 



UniversitasSriwijaya 
xii 

4.1.3.1.  Komposisi Penduduk..........................................................................   33 

4.1.3.2.  Mata Pencaharian ...............................................................................   33 

4.1.4. Sarana dan Prasarana ..........................................................................   34 

4.1.4.1. Sarana dan Prasarana Pendidikan .......................................................   35 

4.1.4.2.  Sarana dan Prasarana Peribadatan ......................................................   36 

4.1.4.3.  Sarana dan Prasarana Kesehatan .........................................................   37 

4.1.4.4.  Sarana dan Prasarana Ekonomi ...........................................................   37 

4.1.4.5.  Sarana dan Prasarana Pemerintahan....................................................   38 

4.1.4.6.  Sarana dan Prasarana Transportasi .....................................................   39 

4.2.  Karakteristik Petani Sampel ...............................................................   39 

4.2.1.  Luas Lahan ........................................................................................   39 

4.2.2.  Jumlah Tanggungan Keluarga ............................................................   40 

4.2.3.  Umur Petani .......................................................................................   41 

4.2.4.  Pendidikan .........................................................................................   41 

4.2.5.  Asal Daerah .......................................................................................   42 

4.3.  Sistem Agribisnis Usaha Tani Jagung .................................................   42 

4.3.1.  Subsistem Hulu/Input Produksi ..........................................................   47 

4.3.2.  Subsistem Budidaya(On farm)............................................................   49 

4.3.3.  Subsistem Output/Pasca Panen ...........................................................   53 

4.3.4.  Subsistem Pemasaran .........................................................................   55 

4.4.  Pendapatan Usaha Tani Jagung di Desa Telang Sari ...........................   57 

4.4.1 Produksi .............................................................................................   57 

4.4.2. Biaya Produksi ...................................................................................   58 

4.4.2.1. Biaya Tetap ........................................................................................   58 

4.4.2.2. Biaya Variabel ...................................................................................   59 

4.4.3.  Penerimaan ........................................................................................   62 

4.4.4. Pendapatan Usaha Tani Jagung ..........................................................   63 

4.5.  Hubungan Penerapan Sistem Agribisnis Terhadap Pendapatan Petani 

Jagung di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago .......................   63 

4.5.1.  Hubungan Penerapan Subsistem Hulu/Input Produksi ........................   64 

4.5.2.  Hubungan Penerapan Subsistem Budidaya (On farm) .........................   65 

4.5.3.  Hubungan Penerapan Subsistem Output/Pasca Panen .........................   66 



UniversitasSriwijaya 
xiii 

4.5.4.  Hubungan Penerapan Subsistem Pemasaran .......................................   67 

4.6.  Faktor-faktor yang mempengaruhi Pendapatan Petani Jagung di Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago ................................................   68 

4.6.1. Harga Benih .......................................................................................   70 

4.6.2. Harga Pupuk ......................................................................................   71 

4.6.3. Penggunaan Benih ..............................................................................   72 

4.6.4. Penggunaan Pupuk .............................................................................   72 

4.6.5. Jumlah Produksi .................................................................................   73 

4.6.6. Pengolahan Produk Menjadi Produk Setengah Jadi ............................   73 

4.6.7. Harga Jual ..........................................................................................   74 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN  ..........................................................   75 

5.1.  Kesimpulan  .........................................................................................   75 

5.2.  Saran  ...................................................................................................   75 

DAFTAR PUSTAKA  .....................................................................................   76 

LAMPIRAN  ...................................................................................................   78 

 

  



xv    Universitas Sriwijaya 

DAFTAR TABEL 

 Halaman 

Tabel 3.1. Tabel interval kelas untuk mengukur penerapan 

sistem agribisnis pada usaha tani jagung di Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin ...................................................................................       21 

Tabel 3.2. Tabel interval kelas untuk mengukur penerapan 

subsistem hulu pada usaha tani jagung di Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin ...................................................................................  22 

Tabel 3.3. Tabel interval kelas untuk mengukur penerapan 

subsistem budidaya pada usaha tani jagung di Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin ...................................................................................       23 

Tabel 3.4. Tabel interval kelas untuk mengukur penerapan 

subsistem output/pasca panen pada usaha tani jagung 

di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin .................................................................  24 

Tabel 3.5. Tabel interval kelas untuk mengukur penerapan 

subsistem pemasaran pada usaha tani jagung di Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin ...................................................................................  25 

Tabel 4.1.  Pemanfaatan lahan di Desa Telang Sari tahun 2017 ....................       32 

Tabel 4.2.  Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa 

Telang Sari, 2017 ........................................................................  33 

Tabel 4.3.  Mata pencaharian penduduk di Desa Telang Sari  .......................  34 

Tabel 4.4.  Sarana dan prasarana di Desa Telang Sari ...................................  35 

Tabel 4.5.  Tingkat pendidikan penduduk di Desa Telang Sari .....................  36 

Tabel 4.6.  Fasilitas ibadah di Desa Telang Sari tahun 2017 .........................       37 

Tabel 4.7.  Fasilitas Penunjang Kesehatan di Desa Telang Sari Tahun 2017.       37 

Tabel 4.8.  Sarana perekonomian di Desa Telang Sari Tahun 2017 ...............  38 



xvi    Universitas Sriwijaya 

Tabel 4.9.  Luas garapan Petani Contoh........................................................  39 

Tabel 4.10 Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Contoh ..............................  40 

Tabel 4.11. Tingkat Umur Petani Contoh ......................................................  41 

Tabel 4.12. Tingkat Pendidikan Petani Jagung di Desa Telang Sari 

Tahun 2017.................................................................................  42 

Tabel 4.13. Asal Daerah Petani Contoh  ........................................................  42 

Tabel 4.14.  Skor rata-rata penerapan sistem agribisnis pada usaha tani 

jagung di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin  ................................................................  44 

Tabel 4.15. Penerapan Subsistem Hulu/Input Produksi..................................  47 

Tabel 4.16. Penerapan Subsistem Budidaya Pada Usaha Tani Jagung di 

Desa Telang Sari.........................................................................   49 

Tabel 4.17. Penerapan Subsistem Output/Pasca Panen Pada Usaha Tani 

Jagung di Desa Telang Sari .........................................................  53 

Tabel 4.18. Penerapan Subsistem Pemasaran pada Usaha Tani Jagung di 

Desa Telang Sari.........................................................................  55 

Tabel 4.19. Produksi Jagung di Desa Telang Sari Tahun 2017 ......................  58 

Tabel 4.20. Rata-rata Biaya Produksi Usaha Tani Jagung di Desa Telang 

Sari Tahun 2017 .........................................................................  58 

Tabel 4.21. Rata-rata Biaya Tetap Usaha Tani Jagung di Desa Telang Sari 

Tahun 2017.................................................................................  59 

Tabel 4.22. Rata-rata Biaya Variabel Usaha Tani Jagung di Desa Telang 

Sari Tahun 2017 .........................................................................  59 

Tabel 4.23. Pendapatan Usaha Tani Jagung di Desa Telang Sari Tahun 

2017 ...........................................................................................  63 

Tabel 4.24. Hubungan antara sistem agribisnis terhadap pendapatan petani 

di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago. ...........................  64 

Tabel 4.25 Hubungan antara subsistem hulu/input produksi terhadap 

pendapatan petani di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung 

Lago. ..........................................................................................  65 



xvii    Universitas Sriwijaya 

Tabel 4.26. Hubungan Antara penerapan subsistem budidaya terhadap 

pendapatan petani jagung di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago. ............................................................................  66 

Tabel 4.27. Hubungan Antara penerapan subsistem output/pascapanen 

terhadap pendapatan petani jagung di Desa Telang Sari 

Kecamatan Tanjung Lago  ..........................................................  67 

Tabel 4.28. Hubungan Antara penerapan subsistem Pemasaran terhadap 

pendapatan petani jagung di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago .............................................................................  68 

Tabel 4.29. Hasil Analisis Regresi Linier berganda variabel bebas terhadap 

pendapatan petani jagung di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago  ............................................................................  69 

 

 

 

 

 



 
xviii    Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

  Halaman 

Gambar 2.1. Model Pendekatan Diagramatik ................................................  14 

Gambar 4.1. Gambaran umum sistem agribisnis usahatani jagung .................  46 

 

 

 



1 
 

 
Universitas Sriwijaya 

 
 

BAB I 

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan pertanian tetap memegang peran strategis dalam 

perekonomian nasional. Peran strategis tersebut dapat digambarkan melalui 

kontribusi yang nyata melalui penyediaan bahan pangan, bahan baku industri, 

pakan dan bio energi, penyerapan tenaga kerja, sumber devisa negara dan sumber 

pendapatan serta pelestarian lingkungan melalui praktik usahatani yang terpadu 

serta ramah lingkungan. Pembangunan pertanian diharapkan dapat memperbaiki 

pendapatan penduduk secara merata dan berkelanjutan, karena sebagian besar 

penduduk Negara Indonesia memiliki mata pencaharian di sektor pertanian. 

(Kementan, 2014). 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam pengembangan pertanian 

tersebut adalah dengan cara penerapan sistem agribisnis secara menyeluruh dalam 

kegiatan usahatani. Agribisnis adalah suatu usaha tani yang berorientasi komersial 

atau usaha bisnis pertanian dengan tujuan untuk mencapai keuntungan yang 

maksimal. Salah satu upaya yang dapat ditempuh agar dapat meningkatkan 

pendapatan usahatani ádalah dengan penerapan konsep pengembangan sistem 

agribisnis terpadu, yaitu apabila sistem agribisnis yang terdiri dari subsistem 

sarana produksi, subsistem budidaya, subsistem pengolahan dan pemasaran 

dikembangkan secara terpadu dan selaras (Yuni, 2008). 

Jagung merupakan kebutuhan yang cukup penting bagi kehidupan manusia 

dan merupakan komoditi tanaman pangan kedua setelah padi. Kebutuhan jagung 

nasional terus meningkat setiap tahunnya sejalan dengan peningkatan taraf hidup 

ekonomi masyarakat dan kemajuan industri pakan, hal ini menyebabkan perlu 

adanya upaya peningkatan produksi melalui sumberdaya manusia dan sumberdaya 

alam, Ketersediaan lahan maupun hasil potensi dan teknologi. Jagung memiliki 

banyak manfaat selain dikonsumsi sebagai sayuran jagung juga dapat diolah  

menjadi aneka makanan, pipilan keringnya juga dapat dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak. Kondisi ini membuat budidaya jagung memiliki prospek yang 

sangat menjanjikan, baik dari segi permintaan dan harga jualnya. Kebutuhan 
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jagung dalam negeri untuk pakan ternak cukup tinggi mencapai 4,90 juta ton dan 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut harus dilakukan upaya mengimpor jagung 

1.80 juta ton tahun 2005 dan diprediksi menjadi 6,60 juta ton dan diperkirakan 

akan mengimpor jagung mencapai 2.20 juta ton tahun 2010, kalau produksi 

nasional tidak dipacu (Balai Penelitian Tanaman Serealia, 2007) 

Distribusi Lahan di Provinsi Sumatera Selatan sampai tahun 2015 

sebagian besar dimanfaatkan untuk lahan pertanian sebesar 61,1 persen dari 

seluruh luas penggunaan lahan yang ada di Sumatera Selatan. Berdasarkan 

wilayah, Kabupaten Banyuasin merupakan kabupaten yang memiliki luas lahan 

pertanian terluas di Sumatera Selatan, dimana hampir 30 persen lahan pertanian 

berada di Kabupaten Banyuasin dan merupakan lahan sawah non irigasi. Salah 

satu komoditi pertanian palawija yang mengalami peningkatan produksi 

dibandingkan tahun sebelumnya adalah komoditi jagung sebesar 40,69 ribu ton. 

Peningkatan  Jumlah produksi tersebut berasal dari adanya program dari 

pemerintah untuk meningkatkan produksi komoditi pertanian di daerah-daerah. 

Kecamatan tanjung lago  adalah salah satu daerah yang menerapkan program 

tersebut, salah satu tanaman yang paling banyak di daerah ini adalah Komoditi 

jagung, yang jumlah produksinya menempati posisi kedua setelah tanaman padi  

yang banyak di produksi di Kecamatan Tanjung lago dengan total produksi 

mencapai 43.450 ton di tahun 2016.(BPS, 2016)  

Produksi jagung di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin pada 

setiap tahunnya cenderung mengalami peningkatan, sebagian besar hasil produksi 

jagung tersebut dijual sebagai pakan ternak. Peningkatan produksi jagung di 

Kecamatan Tanjung Lago ini diduga berdampak terhadap pendapatan petani. Desa 

Telang Sari merupakan desa yang mayoritas penduduknya petani yang menanam 

tanaman padi dan jagung dengan luas lahan rata-rata yang dimiliki oleh satu orang 

petani yaitu seluas 1-2 ha, sehingga desa ini memiliki jumlah produksi jagung 

yang cukup tinggi. Sehingga tanaman jagung yang sudah menjadi tanaman pokok 

dari usahatani di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago ini perlu 

dikembangkan pola sistem agribisnisnya agar dapat meningkatkan 

penghasilan/pendapatan petani dan pengembangan ekonomi lokal. Berdasarkan 

uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Analisis 
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sistem agribisnis pada usahatani jagung dan hubungannya terhadap pendapatan 

petani jagung di Desa Telang sari Kecamatan Tanjung Lago. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan sistem agribisnis pada usaha tani jagung di Desa 

Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago? 

2. Berapa besar pendapatan petani jagung di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago? 

3. Bagaimana hubungan penerapan sistem agribisnis terhadap pendapatan petani 

jagung di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago? 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani jagung di Desa Telang 

Sari Kecamatan Tanjung Lago? 

1.3.  Tujuan dan kegunaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui dan mengukur penerapan sistem agribisnis pada usaha tani 

jagung di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago. 

2. Menghitung pendapatan petani jagung di Desa Telang Sari Kecamatan 

Tanjung Lago. 

3. Menganalisa korelasi antara penerapan sistem agribisnis terhadap pendapatan 

petani jagung di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago. 

4. Melihat faktor apa saja yang berpengaruh dalam penerapan sistem agribisnis 

usahatani jagung terhadap pendapatan petani jagung di Desa Telang Sari 

Kecamatan Tanjung Lago. 

 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai 

penerapan sistem agribisnis pada usahatani jagung di Desa Telang Sari 

Kecamatan Tanjung Lago 
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2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi, pustaka ilmiah dan sumber 

informasi bagi pemerintah, masyarakat dan peneliti selanjutnya. 
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